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ABSTRAK 

     Karakteristik kepulauan Indonesia dengan mayoritas wilayah permukiman berada di 
pesisir, ditunjang dengan luas wilayah lautnya yang mencakup hampir 70% luas wilayah 
NKRI, menjadikan laut sebagai salah satu tumpuan penyediaan kebutuhan pangan nasional. 
Rumput laut merupakan salah satu komoditas andalan rakyat di daerah pesisir. Budidaya ini 
berkembang karena merupakan salah satu usaha budidaya yang secara ekonomi maupun 
teknologi mudah dijangkau oleh masyarakat nelayan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan kajian daya dukung budidaya rumput laut yang terintegrasi. Dengan 
berkembangnya usaha budidaya rumput laut di Konawe Selatan diharapkan akan 
menumbuhkan diversifikasi usaha bagi nelayan untuk meningkatkan pendapatan dan 
mengurangi ketergantungan terhadap sumberdaya alam seperti penangkapan ikan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode scoring untuk data spasial dan benefit cost ratio 
untuk analisa kelayakan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perairan pesisir 
Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara sesuai untuk budidaya rumput 
laut. Analisa kelayakan usaha menunjukkan bahwa budidaya rumput laut layak 
dikembangkan di kabupaten ini dengan memperhatikan beberapa faktor antara lain 
kestabilan harga dan kelancaran pemasaran produk.  

Kata Kunci : Budidaya Rumput Laut, Daya Dukung, Konawe Selatan 
 

ABSTRACT 

     Characteristic of the Indonesian archipelago is that majority of the settlements are lining 
along the coastal area, and supported by the water area that reaching almost 70% of the 
territory, bring out the marine resources as one of the national main food sources. Seaweed 
is one of the commercial marine culture commodities that people in the coastal areas can 
cultured it easily. The aim of this research is to develop an integrated carrying capacity 
assessment of an integrated seaweed culture in Konawe Selatan. The development of 
seaweed culture is expected to bring implications to the diversity activities for fishermen to 
increase their income and less dependable to the natural resource products such as 
captured fishing. The method of scoring for spatial data and benefit cost ratio for the 
economy feasibility analysis were used in this study. The results show that the coastal 
waters of Konawe Selatan Regency are suitable for seaweed culture. However, the culture 
activities should also consider the factors of price stability and marketing of the product. 

Keywords: Seaweed Culture, Carrying Capacity, Konawe Selatan 
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PENDAHULUAN 
 

Karakteristik kepulauan Indonesia 
dengan mayoritas wilayah permukimannya 
berada di pesisir dan luas wilayah lautnya 
yang mencakup 70% luas wilayah NKRI, 
menyebabkan laut menjadi salah satu 
tumpuan penyediaan kebutuhan pangan 
nasional. Sejalan dengan dicanangkannya 
program minapolitan oleh pemerintah, 
usaha budidaya pun kian menjamur di 
pesisir Indonesia.  

Rumput laut merupakan salah satu 
komoditas andalan karena usaha budidaya 
ini mudah dijangkau oleh lapisan 
masyarakat nelayan baik secara biaya 
maupun teknologi. Namun demikian, 
usaha budidaya laut (marine culture) pada 
wilayah perairan pesisir, sering mengalami 
konflik kepentingan dengan usaha budaya 
lainnya di wilayah hulu atau daratan.  
Apabila tidak direncanakan secara 
koordinatif, usaha budidaya di wilayah hulu 
bisa berdampak negatif pada usaha di 
wilayah hilir. Untuk itulah diperlukan 
penataan ruang wilayah pesisir yang 
terintegrasi dengan tata ruang di wilayah 
daratannya.  

Rumput laut yang dikenal dalam dunia 
ilmu pengetahuan sebagai algae 
merupakan salah satu sumberdaya yang 
mempunyai nilai ekonomi penting di 
wilayah pesisir. Di alam, pada umumnya 
rumput laut tumbuh di daerah pasang surut 
(intertidal) atau pada daerah yang selalu 
terendam air (subtidal), melekat pada 
substrat di dasar perairan yang berupa 
karang batu mati, karang batu hidup, batu 
gamping atau cangkang molusca.  

Indonesia memiliki 45% spesies rumput 
laut dunia dan merupakan produsen 
terbesar rumput laut jenis cottonii. Bosse 
(1928) dalam Kadi dan Genisa, (1993) 
menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat 
hingga 555 jenis. Dari semua jenis rumput 
laut tersebut, hanya sebagian saja yang 
telah dimanfaatkan. Kadi dan Genisa 
(1993) mencatat, terdapat 55 jenis rumput 
laut telah dimanfaatkan di Indonesia. Nilai 
ekonomis rumput laut tergantung dari 
kandungan bahan koloid, yaitu agar-agar, 

karaginan dan algin (Chapman and 
Chapman, 1980).  

Permintaan pasar akan rumput laut dari 
Indonesia terus naik yang mencapai rata-
rata 21,8% dari kebutuhan dunia, sehingga 
usaha ini layak untuk dikembangkan untuk 
meningkatkan pendapatan pembudidaya 
dan devisa negara. Produksi rumput laut 
Indonesia tahun 2011 mencapai 4,3 juta  
ton. Kementerian Kelautan dan Perikanan 
menargetkan produksi rumput laut 
mencapai 5,1 juta ton pada tahun 2012 
(KKP, 2012). 
     Rumput laut dewasa ini telah banyak 
dibudidayakan di Indonesia terutama di 
Pulau Sulawesi, Jawa Timur, Bali dan 
Nusa Tenggara. Pengembangan budidaya 
rumput laut merupakan salah satu peluang 
usaha alternatif yang juga dapat dilakukan 
di Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi 
Sulawesi Tenggara, oleh karena itu lokasi 
ini dipilih sebagai lokasi penelitian, seperti 
pada Gambar 1. 

Beberapa pertimbangan yang mendu-
kung usaha budidaya rumput laut di 
wilayah ini diantaranya adalah kabupaten 
ini memiliki wilayah perairan laut yang luas 
yaitu 9.368 km2 (BPS, 2011), permintaan 
pasar yang terus meningkat, dan sebagian 
masyarakat nelayan telah mempunyai 
pengalaman dalam membudidayakan 
rumput laut dalam skala kecil. 
Berkembangnya usaha budidaya ini 
diharapkan akan berimplikasi pada 
diversifikasi usaha bagi nelayan untuk 
meningkatkan pendapatan dengan 
mengurangi ketergantungan terhadap 
sumberdaya alam seperti penangkapan 
ikan. 
     Selain potensi sumberdaya lahan yang 
sangat besar, prospek pengembangan 
budidaya juga didorong oleh keunggulan 
komparatif komoditas rumput laut, antara 
lain : (1) teknologi budidaya yang cukup 
sederhana, (2) tidak diperlukan modal 
yang besar, (3) usaha yang sangat 
menguntungkan, (4) dapat dilakukan 
secara massal, (5) periode pemeliharaan 
yang singkat, (6) permintaan terus 
meningkat, (7) menyerap tenaga kerja, dan 
(8) produk olahan beragam (Nurdjana, 
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2005 dalam Pong-Masak, 2010). Dengan 
teknologi yang cukup sederhana, maka 
usaha budidaya rumput laut dapat 
dilakukan oleh masyarakat pesisir secara 
perorangan maupun dalam skala usaha 
menengah dan industri.  

Dalam budidaya rumput laut, kesesuai-
an lingkungan perairan merupakan faktor 
penting yang menentukan tercapainya 
produksi yang maksimal. Studi dan kajian 
daya dukung kesesuaian perairan untuk 
budidaya rumput laut dan jenis substratnya 
sangat diperlukan sehingga dapat ditentu-
kan lokasi budidaya rumput laut yang 
mempunyai peluang terbaik. Namun 
demikian, kondisi sosial masyarakat pesisir 
juga sangat penting dalam menunjang 
keberhasilan budidaya rumput laut ini.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan kajian daya dukung 
budidaya rumput laut yang terintegrasi di 
Kab. Konawe Selatan. 

 
METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan tahun 2012 
dengan lokasi di Kab. Konawe Selatan, 
Prov. Sulawesi Tenggara yang memiliki 
delapan kecamatan yang berbatasan 
dengan laut yaitu Kec. Moramo Utara, 
Moramo, Laonti, Kolono, Lainea, Laeya, 
Palangga Selatan dan Tinanggea. Kab. 
Konawe Selatan terletak pada posisi 30 
58.56’ - 40 31.52’ LS, dan antara 1210 56' -  
1230 16' BT. Kabupaten ini berbatasan 
dengan Laut Banda di sebelah timur, Laut 
Sawu di sebelah selatan, Kab. Bombana di 
sebelah barat dan di sebelah utara 
berbatasan dengan Kota Kendari dan Kab. 
Konawe. Luas wilayah Kab. Konawe 
Selatan adalah 4.514,20 km² atau 11,83 
persen dari luas wilayah daratan Sulawesi 
Tenggara. 

Data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari hasil wawan-
cara dengan responden. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari Badan Informasi 
Geospasial dan instansi terkait lainnya. 

Data yang digunakan antara lain peta 
LPI/Rupabumi wilayah pesisir, peta tematik 
wilayah pesisir, seperti peta-peta karak-

teristik oseanografi, peta lingkungan 
pesisir, peta infrastruktur wilayah pesisir, 
peta tata ruang, dan data demografi/sosial 
ekonomi wilayah pesisir. Sedangkan 
peralatan yang digunakan antara lain 
laptop dan personal komputer (PC) untuk 
pengolahan data, perangkat lunak untuk 
pengolahan gambar, data spasial, basis 
data dan penulisan dokumen, serta 
peralatan lapangan yang terdiri dari GPS, 
kamera, kuesioner dan lainnya.  Gambar 2 
menunjukan diagram alir rancangan riset 
yang dilaksanakan. 

Metode analisa spasial yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode scoring 
seperti pada Persamaan 1 (Wiradisastra, 
dkk., 2004). 
 

�������� =
(���
��−1 ∗ ������−1)+. . +(���
��−� ∗ ������−�)

������−1 + ������−�
 
 

dimana: 
Bobscore = wilayah pesisir yang 

potensial 
Bobkes = bobot kesesuaian 
Bobpar = bobot masing-masing 

parameter 
i - n = parameter pendukung 

 
Analisa spasial dilakukan untuk data 

kualitas perairan (kedalaman, suhu 
permukaan laut, salinitas, pH, kandungan 
oksigen terlarut, kecerahan perairan) 
dengan hasil berupa peta potensi 
pengembangan budidaya rumput laut. 
Analisa kesesuaian perairan untuk 
budidaya rumput laut menggunakan 
metode scoring, karena setiap parameter 
memiliki peran yang berbeda dalam 
menunjang kehidupan rumput laut. 
Parameter yang memiliki peran yang besar 
mendapatkan nilai bobot yang lebih besar 
dibandingkan dengan parameter yang 
memiliki peran lebih kecil. Hasil analisa 
kesesuaian budidaya rumput laut terdiri 
dari empat klas yaitu sangat sesuai (S1), 
sesuai (S2), cukup sesuai (S3) dan tidak 
sesuai (N). 

Identifikasi model dan faktor budidaya 
rumput laut selain faktor kualitas perairan 
di atas juga dipengaruhi faktor lainnya. 

.....(1) 
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Gambar 1. Peta Batas Administrasi Kabupaten Konawe Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram Alir Rancangan Riset 

 
Faktor-faktor yang dibutuhkan untuk 

model daya dukung budidaya rumput laut 
sebagai berikut (1). Faktor fisik: arus, 
gelombang,  kedalaman perairan, sedi-
mentasi, kekeruhan, substrat dasar 
perairan dan suhu; (2). Faktor Kimia: 
pencemaran, pH, salinitas dan kandungan 
oksigen terlarut; (3). Faktor Biologi: 
kandungan plankton, khlorofil dan 

sumberdaya perikanan  lainnya; (4). Faktor 
Lingkungan: kedekatan dengan permu-
kiman, bebas pencemaran dari limbah 
industri atau rumah tangga, muara sungai, 
keterlindungan, potensi/ daerah bencana 
dan endemik penyakit; (5). Faktor Sosial 
Ekonomi: keamanan, jalur transportasi 
laut, budaya masyarakat, kondisi sosial, 
demografi, modal, pemasaran, sarana dan 

Analisa 
pemodelan 

Perumusan Masalah: 
Potensi, permasalahan dan 

data perencanaan 

Kriteria daya dukung 
pengembangan budidaya: 
kondisi fisik dan non fisik 

Kebutuhan data Survey lapangan: data 
demografi dan sosek 

ZONASI 
KESESUAIAN 

KAWASAN 

Metode pendekatan: 
metode scoring Analisa kelayakan 

usaha 

Data sekunder 
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prasarana yang ada (bibit, tali, perahu dll.); 
(6). Faktor Politis: kebijakan pemerintah, 
penetapan jalur pelayaran dsb.    
Parameter-parameter yang tersebut di atas 
menjadi acuan dalam analisa budidaya 
rumput laut selanjutnya. 

Analisa kelayakan usaha budidaya 
rumput laut dilakukan dengan 
menggunakan Benefit Cost Ratio (B/C 
ratio). B/C ratio merupakan salah satu 
metode penilaian kelayakan investasi. 
Dasar perhitungan metode ini lebih 
menekankan kepada benefit (manfaat) dan 
biaya (cost) pada suatu investasi. Rumus  
B/C ratio sebagai berikut:   

 
dimana : 
B = benefit 
C = cost 
i = discount rate 
t = periode 
Bt = benefit pada periode tertentu 
Ct = cost pada periode tertentu 

 
Pada rumus tersebut terlihat bahwa 

nilai B/C ratio akan terhitung bila terdapat 
paling sedikit satu nilai Bt-Ct yang bernilai 
positif. Bila B/C ratio>1, menunjukkan 
investasi  usaha  budidaya rumput laut 
menguntungkan dan layak untuk 
dikembangkan (jika NPV>0), sedangkan  
bila  B/C  ratio<1 berarti investasi usaha 
budidaya rumput laut tersebut tidak layak 
dilaksanakan.      
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
     Hasil analisa kesesuaian rumput laut di 
Kabupaten Konawe Selatan seperti tersaji 
pada Gambar 3, ditentukan berdasarkan 
batas kawasan minapolitan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah setempat. 
Metode yang digunakan adalah metode 
scoring, yang menghasilkan tiga kelas 
kesesuaian, yaitu cukup sesuai, sesuai 
bersyarat dan tidak sesuai. Luas daerah 
perairan Konawe Selatan yang sesuai 

untuk budidaya rumput laut mencapai 
363,62 km2, dan ada beberapa lokasi yang 
tidak sesuai karena faktor kedalaman 
perairan dan kecerahan. Faktor kedalaman 
ini tidak terlalu berpengaruh karena 
berdasarkan pengalaman di beberapa 
lokasi di Indonesia, budidaya rumput laut 
tetap dapat dilakukan di kedalaman yang 
lebih dalam dengan menggunakan 
pemasangan tiang pancang. Namun 
demikian, perlu diperhatikan bahwa 
budidaya rumput laut di perairan yang 
lebih dalam akan memerlukan biaya yang 
lebih besar. 

Berdasarkan UU NO. 27 tahun 2007, 
batas kewenangan pengelolaan laut 
kabupaten/kota adalah 1/3 dari batas 
pengelolaan laut provinsi yang mencakup 
paling jauh 12 mil dari garis pantai. Untuk 
itu, maka analisa kesesuaian rumput laut 
ini dibatasi pada daerah zona 4 mil 
(Gambar 4). Potensi budidaya rumput laut 
di zona ini mencapai 1052.02 km2. Luas ini 
hampir 2,8 kali dari luas kawasan 
minapolitan. 

Survei lapangan dilakukan untuk 
mengetahui kondisi sosial ekonomi 
masyarakat pembudidaya dengan 
melakukan wawancara dengan responden. 
Hal-hal yang dikaji ketika survei lapangan 
mencakup: (1). Demografi: jumlah 
penduduk, mata pencaharian, jumlah 
kepala keluarga (KK) budidaya 
dibandingkan dengan jumlah KK nelayan 
tangkap dan pendidikan; (2). Infrastruktur: 
fasilitas budidaya, infrastruktur pasca 
panen dan lainnya; (3). Lingkungan: ada 
tidaknya pencemaran, jalur kapal dan 
Lainnya; (4). Aspek Budidaya: modal, bibit 
dan revenue. 

Budidaya rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan mulai dikembangkan 
pada tahun 2003 di Kecamatan 
Tinanggea. Sejak tahun 2005, kecamatan-
kecamatan pesisir lainnnya juga mulai 
membudidayakan rumput laut. Sebagian 
besar nelayan telah beralih profesi menjadi 
pembudidaya rumput laut. Karakteristik 
pembudidaya ada yang mencari nafkah 
hanya dari budidaya rumput laut dan ada 
sebagian penduduk lainnya yang 

.........(2) 
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berprofesi rangkap yaitu sebagai 
pembudidaya rumput laut dan mencari 
ikan atau usaha tambak. Menangkap ikan 
terutama dilakukan ketika musim panas 
(bulan Agustus – Oktober) dimana 
produksi rumput berkurang karena terkena 
penyakit atau hama. Rata-rata tiap KK 
memiliki 100 bentangan, dengan panjang 
tiap bentangan ±50m.  

Pembudidaya rumput laut di 
Kecamatan Lainea, Laeya dan Palangga 
Selatan mendapatkan bibit dari Kecamatan 
Tinanggea. Dari survei lapangan 
didapatkan informasi adanya pencemaran 
perairan karena usaha tambang di daerah 
daratan yang mengalirkan limbah ke 
daerah pesisir di Kecamatan Palangga 
Selatan dan Tinanggea. Di daerah yang 
tercemar limbah ini, produksi rumput laut 
menurun bahkan ada yang gagal 
panen/tidak mendapat hasil sama sekali. 
Untuk mengatasi hal tersebut perlu dibuat 
penataan tata ruang wilayah daratan dan 
laut yang terintegrasi sehingga perma-
salahan tersebut di atas tidak terjadi. 
Permasalahan lain adalah pembagian 
wilayah budidaya yang belum diatur 
secara jelas. Kepala Desa Akuni, 
Kecamatan Tinanggea merencanakan 
penyusunan Perda untuk mengatur 
wilayah budidaya. Sebagai contoh, bagi 
setiap KK dimana apabila terdapat wilayah 
budidaya yang lebih dari tiga bulan tidak 
dimanfaatkan maka dapat digunakan oleh 
nelayan lainnya. 

Analisa kelayakan budidaya rumput laut 
secara ekonomi dilakukan dengan benefit-
cost ratio. Analisa dilakukan dengan 
asumsi untuk 100 bentangan dan panjang 
satu bentangan ±50m. Budidaya rumput 
laut untuk satu periode tanam sekitar 45 
hari dan untuk satu tahun biasanya 
maksimal ada enam periode tergantung 
kondisi di lapangan. Analisa B/C ratio 
memperhitungkan biaya investasi dan  

keuntungan yang diperoleh. Biaya 
investasi awal rumput laut terdiri dari biaya 
tali, benang, botol bekas aqua, bambu 
untuk membuat para-para (tempat 
menjemur rumput laut) dan perahu. Selain 
itu juga ada biaya yang dikeluarkan untuk 
setiap periode tanam yaitu biaya bibit, 
upah pasang bibit, biaya panen dan biaya 
perawatan perahu. 
     Total biaya keseluruhan terdiri dari 
biaya operasional ditambah biaya penyu-
sutan dan biaya investasi. Untuk Kab. 
Konawe Selatan total biaya mencapai Rp. 
15.528.333,-. Harga rumput laut di tingkat 
petani pada waktu survei bulan Mei 2012 
berkisar antara Rp. 4.500,- sampai dengan 
Rp. 5.500,- per kilogram rumput laut kering 
dengan produksi kurang lebih 9.000 
kilogram kering untuk satu tahun. 
Berdasarkan data lapangan tersebut di 
atas menghasilkan nilai B/C ratio lebih dari 
satu sehingga budidaya ini layak untuk 
dikembangkan di kabupaten ini.  
Selain analisa data real juga dilakukan 
analisa B/C ratio untuk beberapa kondisi 
dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3 
dan Tabel 4. Skenario dibuat dengan 
merubah nilai produksi dan harga rumput 
laut. Hal ini dilakukan karena dua faktor 
tersebut yang paling berpengaruh. 
Budidaya rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan layak untuk dikem-
bangkan jika total produksi rumput laut 
kering lebih dari sembilan ribu kilogram 
kering per tahun. Harga rumput laut di 
Indonesia masih tidak tetap (fluktuatif) 
tergantung ketersediaan dan permintaan 
pasar. Untuk usaha rumput laut akan 
menguntungkan jika harga lebih dari Rp. 
3.500,-/kg kering. Jika kurang maka 
pembudidaya akan rugi. Oleh karena itu 
harga rumput laut di pasar diharapkan 
selalu stabil sehingga akan makin banyak 
orang yang tertarik untuk mengembangkan 
budidaya rumput laut. 
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Gambar 3. Peta Potensi Budidaya Rumput Laut di Kawasan Minapolitan 

 

Gambar 4. Peta Potensi Budidaya Rumput Laut di Zona 4 Mil 

 
Tabel 1. Komponen investasi budidaya rumput laut 

No. Komponen biaya Satuan Jumlah Harga 
satuan (Rp) 

Jumlah 
biaya (Rp) 

Umur 
ekonomis 

Nilai penyusutan 
(Rp) 

1. Tali rumput laut longline 
(120 m) 6 300,000 1,800,000 6 300,000 

2. Benang nilon gulung 1 70,000 70,000 1 70,000 
3. Botol aqua buah 800 300 240,000 6 40,000 
4. Tali cincin 1.5 mm gulung 1 50,000 50,000 1 50,000 
5. Para para bambu buah 3 100,000 300,000 6 50,000 
6. Perahu unit 1 5,000,000 5,000,000 24 208,000 

Jumlah 
 

7,460,000  718,333 
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Tabel 2. Komponen Biaya Variabel 

No. Komponen biaya Satuan Jumlah Biaya/satuan 
(Rp) 

Jumlah biaya 
(Rp) 

Periode I (45 hari)  
1. Bibit  Kg 1.500 1.500  2.250.000  
2. Upah pasang bibit  Bentangan (50 m) 100 5.000  500.000  
3. Biaya panen  Hari 3 50.000  150.000  
4. Biaya perawatan perahu  unit 1 200.000  200.000  

Jumlah periode I 2.900.000  
  Periode II (45 hari)  

1. Upah pasang bibit  Bentangan 100 5.000  500.000  
2. Biaya panen  Hari 3 50.000  150.000  
3. Biaya perawatan perahu  unit 1 200.000  200.000  

Jumlah periode II 650.000  
Jumlah Periode III 650.000  
Jumlah Periode IV 650.000  
Jumlah Periode V 650.000 
Jumlah Periode VI 650.000 

      Total biaya operasional  7.350.000  
Sumber: Analisa data lapangan 

 
 
 

Tabel 3. Analisa B/C Ratio dengan ske-
nario perubahan produksi  

Uraian Skenario I Skenario 
II 

Skenario 
III 

Produksi 
(kg)  

12.000  9.000  6.000  

Harga/kg 
(Rp.)  4.500  4.500  4.500  

Pemasukan 
(Rp)  

54.000.000  40.500.000 27.000.000  

Biaya (Rp)  15.528.333  15.528.333  15.528.333  

Keuntungan 
(Rp)  38.471.667  24.971.667  11.471.667  

B/C ratio  2.48 1.61 0.74 

 
Tabel 4.Analisa B/C Ratio dengan ske-

nario perubahan harga  

Uraian Skenario I Skenario 
II 

Skenario 
III 

Produksi 
(kg)  

9.000  9.000  9.000  

Harga/kg 
(Rp.)  4.000  3.500  3.000  

Pemasukan 
(Rp)  

36.000.000  31.500.000 27.000.000  

Biaya (Rp)  15.528.333  15.528.333  15.528.333  

Keuntungan 
(Rp)  20.471.667  15.971.667  11.471.667  

B/C ratio 1.32 1.03 0.74 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
     Dari hasil penelitian budidaya rumput 
laut di Kabupaten Konawe Selatan dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hampir seluruh lokasi perairan di 

kabupaten ini secara fisik layak untuk 
dikembangkan budidaya rumput laut. 
Potensi luasan di daerah zona 
pengelolaan laut mencapai 1.052,02 
km2. Keberhasilan budidaya rumput laut 
ditentukan tidak hanya dari faktor fisik 
dan lingkungan tetapi juga kondisi 
sosial ekonomi masyarakat dan 
kebijakan dari pemerintah pusat dan 
daerah. 

2. Hasil analisa ekonomi terhadap 
pengembangan budidaya rumput laut 
layak untuk dikembangkan di Kab. 
Konawe Selatan dengan B/C ratio>1. 

3. Skala usaha budidaya rumput laut bisa 
perorangan maupun skala usaha 
menengah. Untuk usaha perorangan 
sebaiknya berkelompok sehingga 
ketika ada permasalahan dapat diatasi 
bersama. 
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     Saran untuk pengembangan budidaya 
rumput laut adalah: 
1. Pemerintah daerah membuat rencana 

tata ruang wilayah (RTRW) antara 
daratan dan laut yang terintegrasi. 

2. Kerjasama riset terpadu antara 
pemerintah daerah, masyarakat dan 
sektor swasta untuk mengimple-
mentasikan hasil dengan mengem-
bangkannya hingga ke pemodelan 
spasial ekonominya. 
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